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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran di kelas 1 SD adalah tahap awal yang sangat penting dalam membangun 

dasar kemampuan akademik dan karakter bagi siswa. Di fase ini, anak-anak mulai belajar 

membaca, menulis, dan berhitung, sehingga diperlukan perencanaan pembelajaran yang 

sesuai dengan tahap perkembangan mereka. 

Dalam Kurikulum Merdeka, modul ajar berfungsi sebagai panduan bagi para guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran. Modul ini mencakup aspek penting seperti 

tujuan pembelajaran, materi yang diajarkan, metode pengajaran, dan evaluasi. Semua 

elemen ini harus dirancang secara sistematis agar pembelajaran dapat berlangsung dengan 

lebih efektif. Tujuan pembelajaran menetapkan keterampilan yang diharapkan dicapai oleh 

siswa, materi mencakup isi pembelajaran yang sesuai dengan usia mereka, metode berfokus 

pada cara-cara pengajaran yang menarik, dan evaluasi digunakan untuk menilai sejauh 

mana pemahaman siswa. 

Oleh karena itu, sangat penting untuk memahami bagaimana konsep-konsep tujuan, 

materi, metode, dan evaluasi diterapkan dalam modul ajar untuk kelas 1 SD agar proses 

pembelajaran dapat berlangsung dengan lebih optimal. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa yang dimaksud dengan konsep tujuan pembelajaran, dan bagaimana penerapannya 

dalam modul ajar kelas 1? 

2. Apa yang dimaksud dengan konsep materi pembelajaran, dan bagaimana penerapannya 

dalam modul ajar kelas 1? 

3. Apa yang dimaksud dengan konsep metode pembelajaran, dan bagaimana 

penerapannya dalam modul ajar kelas 1? 

4. Apa yang dimaksud dengan konsep evaluasi pembelajaran, dan bagaimana 

penerapannya dalam modul ajar kelas 1? 
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1.3 Tujuan 

1. Dapat menjelaskan konsep tujuan pembelajaran dalam modul ajar kelas 1 dan 

penerapannya. 

2. Dapat menjelaskan konsep materi pembelajaran dalam modul ajar kelas 1 dan 

penerapannya. 

3. Dapat menjelaskan konsep metode pembelajaran dalam modul ajar kelas 1 dan 

penerapannya. 

4. Dapat menjelaskan konsep evaluasi pembelajaran dalam modul ajar kelas 1 

dan penerapannya. 
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BAB II  

PEMBAHASAN 

 

2.1 Konsep Tujuan dalam Modul Ajar Kelas 1 

A. Konsep Tujuan Pembelajaran 

     Tujuan pembelajaran merupakan arah yang ingin dicapai dari berbagai aktivitas 

yang dilakukan selama proses pembelajaran. Tujuan ini harus dirumuskan dengan jelas 

agar menjadi panduan dalam proses mengajar serta membantu siswa memahami apa 

yang harus dicapai dalam pembelajaran. 

     Tujuan pembelajaran memiliki beberapa fungsi utama dalam proses Pendidikan, 

yaitu: 

1. Sebagai Panduan bagi Pendidik dan  Siswa 

Tujuan yang jelas memberi pendidik arah dalam mengembangkan materi, 

metode, dan strategis pembelajaran yang efektif. Selain itu, siswa juga lebih 

mudah memahami apa yang diharapkan dari mereka dalam proses belajar, 

sehingga dapat meningkatkanfokus dan motivasi belajar (Anderson, 2001) 

2. Menentukan Urutan Pembelajaran yang Logis 

Dengan adanya tujuan yang tersusun secara sistematis, pendidik dapat 

mengatur materi pembelajaran dalam urutan yang logis dan bertahap. Setiap 

langkah dalam pembelajaran mengarah pada pencapaian tujuan yang lebih 

besar.  

3. Membantu Pemilihan Metode dan Strategi Pembelajaran 

Tujuan yang jelas memungkinkan pendidik memilih pendekatan yang paling 

sesuai. Jika tujuan pembelajaran adalah meningkatkan keterampilan 

kolaborasi, maka metode pembelajaran berbasis proyek atau diskusi kelompok 

bisa menjadi pilihan. Sebaliknya, jika tujuannya adalah memperdalam 

pemahaman konseptual, menggunakan metode ceramah. 

    Dengan demikian, tujuan pembelajaran tidak hanya menjadi acuan dalam proses 

belajar-mengajar, tetapi juga berperan dalam menentukan efektivas strategi 

pembelajaran yang digunakan. Oleh karena itu, penyusunan tujuan pembelajaran harus 

dilakukan secara cermat dan terstruktur agar dapat memberikan dampak yang optimal 

bagi siswa. 
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B. Penerapan Tujuan dalam Modul Ajar Kelas 1 

     Tujuan pembelajaran dalam modul ajar bahasa Indonesia kelas 1 ini diterapkan 

melalui berbagai kegiatan yang dirancang agar peserta didik dapat: 

1. Mengenali Bentuk dan Bunyi Huruf “B” 

    Guru mengenalkan huruf melalui cerita dan gambar, lalu meminta peserta 

didik mengamati serta menyebutkan bunyi huruf yang mereka dengar. 

    Penggunaan kartu huruf membantu peserta didik memahami hubungan 

antara huruf dan bunyinya. 

2. Membaca Suku Kata  

    Pembelajaran dimulai dengan mengenalkan huruf konsonan dan vocal, 

kemudian dirangkai menjadi suku kata seperti ‘ba-‘, ‘bi-‘, ‘bu-‘, ‘be-‘, dan 

‘bo-‘. 

3. Menulis Huruf dan Namanya Sendiri 

     Peserta didik diberikan latihan menulis dengan menebalkan huruf terlebih 

dahulu sebelum menulis sendiri. 

 

2.2 Konsep Materi dalam Modul Ajar Kelas 1 

A. Konsep Materi Pembelajaran 

     Salah satu tanggung jawab utama pendidik adalah menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan. Untuk mencapai hal ini, pendidik perlu mencari cara-cara 

inovatif agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik. Salah satu pendekatan yang 

dapat digunakan adalah dengan menghadirkan materi ajar yang menggugah minat 

peserta didik, sehingga mereka merasa antusias dan senang dalam mempelajari topik 

yang diajarkan. 

     Materi pelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam pelaksanaan 

pendidikan. Melalui materi, guru atau instruktur dapat lebih efektif dalam 

menyampaikan informasi, sementara peserta didik pun akan merasa lebih terbantu dan 

dapat belajar dengan lebih mudah. Materi ajar dapat dikemas dalam berbagai bentuk 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik yang ada. Materi pembelajaran mencakup 

berbagai jenis bahan yang digunakan untuk mendukung guru atau instruktur dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar di kelas (Sitohang, 2014). 
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     Materi pembelajaran mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus 

dikuasai untuk mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan. Sorraya (2014) 

menjelaskan bahwa materi pelajaran mencakup serangkaian pembelajaran yang 

tersusun sistematis, menggambarkan keseluruhan kompetensi yang seharusnya 

dikuasai siswa melalui sikap, tindakan, dan keterampilan yang berisi pesan, informasi, 

serta ilustrasi berupa fakta, konsep, prinsip, prosedur, nilai-nilai, dan keterampilan 

yang terkait dengan topik bahasan tertentu dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran. 

     Sementara itu, Hermawan (2014) mengemukakan bahwa tujuan materi 

pembelajaran meliputi, membantu peserta didik dalam mempelajari berbagai hal, 

menyediakan berbagai jenis pilihan materi pembelajaran untuk mencegah kebosanan 

pada peserta didik, memudahkan siswa dalam menjalani proses pembelajaran, 

membuat kegiatan pembelajaran lebih menarik dengan menyesuaikan dengan tuntutan 

kurikulum serta kebutuhan siswa, sekolah, dan daerah, membantu siswa menemukan 

alternatif bahan ajar, dan mendukung guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan 

lebih mudah. 

     Manfaat materi dalam proses pembelajaran sangat penting, karena dapat 

memperlancar interaksi antara guru dan siswa, menjadikan kegiatan pembelajaran 

lebih efektif dan efisien. 

1. Manfaat bagi guru mencakup: 

a. Memperoleh bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum serta 

kebutuhan belajar siswa. 

b. Mengurangi ketergantungan pada buku teks yang seringkali sulit diakses. 

c. Memperkaya wawasan melalui pengembangan materi dengan berbagai 

referensi. 

d. Menambah pengetahuan dan pengalaman guru dalam menyusun bahan ajar. 

e. Membangun komunikasi yang lebih efektif antara guru dan siswa, sehingga 

siswa merasa lebih percaya diri terhadap guru maupun diri mereka sendiri. 

2. Manfaat bagi siswa antara lain: 

a. Membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik. 

b. Memberikan kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi 

ketergantungan pada kehadiran guru. 

c. Mempermudah dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus dikuasai. 
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B. Penerapan Materi dalam Modul Ajar Kelas 1 

    Materi dalam modul ajar ini dirancang untuk memperkenalkan peserta didik pada 

konsep dasar membaca, menulis, dan berbicara. Penerapan materi dilakukan melalui 

berbagai kegiatan: 

1. Pengenalan Huruf dan Bunyi  

o Mengenali bentuk huruf kapital dan kecil.  

o Melafalkan bunyi huruf secara benar.  

o Guru mengajarkan bunyi huruf dengan lagu alfabet dan demonstrasi pelafalan. 

Peserta didik diminta menirukan guru dan mengidentifikasi huruf dari kata-kata 

sederhana. 

2. Membaca Dasar  

o Latihan membaca dilakukan dengan kartu kata yang berisi suku kata dan kata 

sederhana.  

o Menggabungkan huruf konsonan dan vokal untuk membentuk suku kata seperti 

‘ba’, ‘bi’, ‘bu’, ‘be’, dan ‘bo’. 

3. Menulis Dasar  

o Kegiatan menulis diawali dengan latihan motorik, seperti menggambar pola 

sebelum menulis huruf.  

o Guru membimbing peserta didik agar dapat menulis nama mereka sendiri dengan 

benar. 

4. Berbicara dan Menyimak 

o Menyimak cerita dan mendiskusikannya.  

o Mendiskusikan bunyi-bunyi di sekitar, seperti bunyi benda atau suara hewan.  

 

2.3 Konsep Metode dalam Modul Ajar Kelas 1 

A. Konsep Metode Pembelajaran 

     Metode merupakan alat penting dalam pelaksanaan pendidikan, berfungsi sebagai 

sarana untuk menyampaikan materi pelajaran. Terkadang, bahkan materi yang 

sederhana dapat sulit dipahami oleh peserta didik, disebabkan oleh penggunaan 

metode yang kurang tepat. Di sisi lain, pelajaran yang terlihat rumit dapat dengan 

mudah diterima jika disampaikan dengan metode yang jelas, tepat, dan menarik. 
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     Menurut Reigeluch (2015), metode pembelajaran adalah proses yang mudah 

dipahami, diaplikasikan, dan dapat dijelaskan guna mendukung pencapaian hasil 

belajar. Berbagai metode digunakan untuk memastikan bahwa guru dan siswa dapat 

mengembangkan interaksi dalam proses belajar mengajar, yang pada gilirannya 

mendukung pencapaian hasil belajar dan meningkatkan kualitas pendidikan. Inilah 

prinsip dasar metode pembelajaran yang bersifat taktis, teknis, dan praktis, sehingga 

dapat diterapkan oleh guru dan siswa untuk mencapai hasil belajar yang optimal. 

Data kualitatif adalah informasi yang disajikan dalam bentuk kalimat verbal, bukan 

dalam bentuk angka atau simbol. Data ini diperoleh melalui proses analisis mendalam 

dan tidak dapat diakses secara langsung. 

     Macam-macam Metode Pembelajaran, yakni sebagai berikut: 

❖ Metode Pembelajaran Langsung (Direct) 

1. Metode Ceramah (Lecture) 

     Metode ceramah merupakan salah satu teknik pembelajaran yang digunakan 

untuk menyampaikan informasi atau pengetahuan secara langsung dari 

pengajar, yang dikenal sebagai Widyaiswara, kepada peserta didik. Dalam 

pendekatan ini, Widyaiswara berfungsi sebagai narasumber yang 

menyampaikan materi melalui cara eksposisi, seringkali dengan bantuan alat 

visual guna memperjelas penyampaian. 

a. Tujuan 

     Salah satu tujuan utama dari metode ceramah adalah untuk 

menyampaikan informasi atau pengetahuan dengan cara yang efisien. 

b. Keunggulan 

1. Sangat efisien untuk kelompok peserta yang besar. 

2. Dapat dipadukan dengan metode lainnya guna meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. 

3. Memberi kesempatan kepada peserta untuk memahami ide-ide utama 

yang disampaikan. 

4. Menyediakan waktu istirahat bagi peserta dari aktivitas fisik yang 

intens. 

c. Tantangan 

1. Metode ini tidak memberikan ruang bagi diskusi atau pertukaran ide. 

2. Proses pembelajaran cenderung bersifat satu arah. 
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3. Risikonya dapat menjadi membosankan karena minimnya keterlibatan 

fisik peserta. 

4. Menjaga perhatian peserta untuk waktu yang lama dapat menjadi 

tantangan. 

5. Tidak selalu mempertimbangkan pengalaman atau gaya belajar yang 

berbeda dari peserta. 

6. Peserta tidak memiliki kesempatan untuk mengklarifikasi informasi 

yang diterima. 

 

2. Metode Tanya Jawab 

     Metode tanya jawab merupakan teknik pembelajaran langsung yang 

bertujuan untuk membangun pemahaman, memperkuat pengetahuan yang telah 

dimiliki, serta mengembangkan cara berpikir peserta. Metode ini sering 

diterapkan dalam proses belajar-mengajar, meskipun memerlukan 

keterampilan tertentu agar dapat dilaksanakan dengan efektif. 

a. Tujuan 

o Meningkatkan minat dan motivasi peserta. 

o Mengevaluasi konsep yang dipahami, keberhasilan pembelajaran, dan 

prestasi peserta. 

o Mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 

o Mengkaji pemahaman peserta terhadap materi sebelumnya. 

b. Keunggulan 

1. Tidak membutuhkan peralatan khusus. 

2. Memacu peserta untuk berpikir kritis. 

3. Dapat diimplementasikan kapan saja. 

4. Mudah dikombinasikan dengan metode pembelajaran lainnya. 

5. Meningkatkan partisipasi aktif peserta, terutama jika dilakukan dengan 

baik. 

c. Tantangan 

1. Dapat menjadi monoton jika tidak dikelola dengan baik. 

2. Respons peserta mungkin lambat. 

3. Bahasa yang digunakan perlu disesuaikan dengan tingkat pemahaman 

peserta. 

4. Waktu yang dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan bisa sulit diukur. 
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3. Metode Pembahasan Artikel 

     Metode pembahasan artikel merupakan metode pembelajaran yang 

mencakup pembahasan artikel dan bertujuan untuk menambah daya tarik dari 

pengetahuan yang akan disampaikan. Dengan metode ini sebaiknya dirancang 

atau dipersiapkan terlebih dahulu. Artikel yang disiapkan tentunya yang 

relevan dengan pembelajaran yang sedang dilakukan. Artikel yang telah 

disiapkan juga dapat dibahas secara berpasangan, dalam kelompok atau dalam 

lingkup kelas. Proses pembahasan juga ditentukan oleh jumlah peserta dan 

waktu yang tersedia. 

a. Tujuan 

      Menyampaikan isu, substansi atau topik melalui artikel yang dapat 

diperoleh dari media cetak maupun non-cetak. 

b. Keunggulan 

1. Memberikan suasana yang berbeda untuk mendapatkan suatu isu atau 

pengetahuan.  

2. Memberi kesempatan bagi peserta untuk menjadi narasumber dalam 

proses pembelajaran.  

3. Memberi kesempatan bagi peserta untuk menjadi kreatif dalam 

menyampaikan sebuah pengetahuan yang ia peroleh.  

4. Memberi kesempatan berlatih bagi peserta untuk berkomunikasi kepada 

peserta lain secara efektif. 

5. Memberikan kesempatan belajar yang cukup banyak bagi peserta yang 

menyukai cerita. 

c. Tantangan 

1. Mendapatkan materi atau artikel yang mewakili isu atau topik yang 

sedang dibahas dalam pembelajaran. 

2. Metode ini membutuhkan daya nalar atau respon peserta untuk 

menangkap isi artikel untuk dapat dibahas selajutnya. 

 

❖ Metode Pembelajaran Tidak Langsung 

1. Metode Buzz Group 

     Metode Buzz Group merupakan salah satu teknik pembelajaran yang 

berbentuk diskusi dalam sebuah kelompok. Dilakukan dengan singkat, 
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tanpa perencanaan, dan tanpa dipilih ketua untuk memimpin diskusi. 

Buzz group ini terdiri dari 2-5 orang bahkan dapat terdiri dari 4-7 orang 

dan dapat berlangsung beberapa kali dalam satu sajian tergantung dari 

jumlah konsep. Metode ini biasanya digunakan pada diskusi kelas. 

a. Tujuan 

1. Membahas suatu isu atau masalah dalam relatif singkat.  

2. Berbagi pandangan, pendapat atau reaksi peserta terhadap suatu 

isu, materi atau ide.  

b. Keunggulan 

1. Membantu peserta dalam memperoleh daya tangkap.  

2. Mempelajari konsep dan istilah baru.  

3. Belajar berfikir dalam pemecahan masalah.  

4. Bebas dari tekanan untuk mengemukakan pendapat seperti ide 

atau pandangan.  

c. Tantangan 

1. Sebaiknya memerlukan meja dan kursi yang dapat diubah agar 

diskusi dapat berlangsung dengan efektif.  

2. Tingkat partisipasi peserta kurang jika tidak melakukan pelatihan 

terlebih dahulu. 

3. Suara riuh dari kelompok lain dapat memengaruhi konsentrasi 

peserta lain. 

 

2. Metode Diskusi 

     Metode diskusi merupakan metode pembelajaran yang menerapkan 

komunikasi dia arah. Diskusi juga merupakan suatu metode yang 

menekankan pada pembahasan berbasis konsep, isu atau masalah dalam 

kelompok dengan mendiskusikan dasar-dasar alasannya dan juga 

mencari jalan keluarnya. Berbeda dengan buzz group, metode diskusi 

membutuhkan seorang pimpinan diskusi dan beberapa perangkat lainnya 

seperti notulen dan penyaji. Metode ini memerlukan persiapan kelas dan 

topik yang matangmatang dan juga memiliki kemampuan untuk 

mengelola diskusi kelaskelas seperti pertanyaan terbuka, pertanyaan 

tertutup, dan pertanyaan reflektif dalam meningkatkan pemahaman 

terhadap topik yang dibahas.  
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a. Tujuan 

1. Berbagi pengalaman, pendapat dan pemikiran.  

2. Membantu peserta dalam penyelesaian isu atau masalah. 

b. Keunggulan: 

1. Memberi ruang kepada peserta untuk dapat saling bertukar 

pikiran. 

2. Memberi kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif.  

3. Melatih kerja sama.  

4. Melatih percaya diri.  

5. Memberi kesempatan kepada peserta dalam mengungkapkan 

pendapat, ide, pengalaman dan konsep.  

c. Tantangan 

1. Terdapat beberapa anggota peserta yang tidak aktif.  

2. Dapat menimbulkan frustasi.  

3. Memakan waktu yang terlalu lama.  

4. Berkemungkinan kelompok membahas topik yang tidak relevan. 

 

3. Metode Pembahasan Kasus (Case Study Method) 

     Metode pembahasan kasus merupakan metode pembelajaran yang 

berbentuk simulasi untuk mempelajari kasus nyata atau kasus yang 

dikarang. Pembahasan kasus pada umumnya disampaikan dalam bentuk 

cerita yang berisikan komponen-kompenen utama seperti adanya pelaku, 

kejadian, konteks dan situasi, lokasi, waktu dan permasalahan yang 

dihadapi oleh pelaku terlibat. Selanjutnya peserta diharapkan dapat 

memilih dan menentukan bagaimana pemecahan masalah tersebut.  

a. Tujuan 

     Mengembangkan kemampuan atau keterampilan untuk 

memecahkan masalah dan pengambilan keputusan.  

b. Keunggulan 

1. Membantu peserta dalam mengembangkan kemampuan analisis, 

pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah.  

2. Membantu peserta dalam memahami tentang sistem, nilai dan 

sikap tertentu.  
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3. Membantu peserta dalam memahami pengaruh dan peranan 

dalam pengambilan keputusan.  

4. Membangun strategi kelompok yang baik.  

c. Tantangan 

1. Keberhasilan pembelajaran sangat tergantung kepada kasus yang 

dipaparkan.  

2. Metode ini menjadi metode yang menekan bagi peserta yang 

kurang menyukai debat.  

3. Tidak memiliki solusi yang efektif jika peserta tidak mengenal 

konsep yang dijelaskan. 

 

4. Metode Simulasi 

     Metode simulasi merupakan metode pembelajaran yang bertujuan 

untuk melatih peserta untuk meniru suatu kegiatan yang berkaitan 

dengan tugas-tugas yang akan menjadi tanggung jawabnya. Simulasi 

pada umumnya dilakukan secara berkelompok dengan beranggotakan 5 

sampai 10 peserta. Simulasi ditekankan dengan topik-topik yang 

berkaitan dengan keterampilan intelektual, psikomotorik, dan sosial. 

a. Tujuan 

     Melatih keterampilan yang diperlukan pada suatu setting tertentu.  

b. Keunggulan 

1. Menyenangkan karena peserta dibawa dalam situasi aktifaktif dan 

terlibat dalam proses belajar.  

2. Dapat mengembangkan kreativitas peserta.  

3. Dapat meningkatkan keterampilan dan pemahaman terhadap 

pekerjaan yang disimulasikan.  

4. Membantu peserta yang kurang percaya diri.  

c. Tantangan 

1. Peserta yang tidak siap akan mengganggu proses simulasi. 

2. Peserta yang terbiasa dengan pembelajaran tradisional akan 

enggan melakukan simulasi. 

 

5. Metode Demonstrasi 
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     Metode demostrasi merupakan metode yang dilakukan dengan cara 

praktik langsung atau menunjukkan cara-cara melakukan atau membuat 

sesuatu.  

a. Tujuan 

     Meningkatkan kemampuan peserta untuk melakukan atau 

membuat sesuatu dengan tepat. 

b. Keunggulan: 

1. Membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan.  

2. Dapat dilakukan secara individu maupun kelompok.  

c. Tantangan 

1. Membutuhkan persiapan yang matang. 

2. Memerlukan pelatihan dan waktu untuk dapat melakukan 

demonstrasi.  

3. Jika memerlukan alat-alat, maka harus menyiapkan alat-alat 

terlebih dahulu. 

 

B. Penerapan Metode dalam Modul Ajar Kelas 1 

    Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk menyampaikan materi agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dalam modul ini, metode yang digunakan 

mencakup: 

1. Metode Ceramah  

o Peserta didik diajak untuk mendengarkan bacaan atau cerita yang dibacakan 

oleh guru.  

o Guru membacakan teks dengan intonasi yang jelas dan menarik. 

2. Metode Diskusi  

o Guru mengajukan pertanyaan pemantik setelah membacakan cerita.  

o Peserta didik memberikan pendapat atau menjawab pertanyaan berdasarkan 

pengamatannya. 

3. Metode Demonstrasi  

o Guru menunjukkan cara melafalkan huruf dengan benar.  

o Guru memperagakan cara menulis huruf dan kata. 

4. Metode Simulasi  
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Penggunaan alat bantu seperti kartu huruf dan papan tulis membantu peserta didik 

memahami bentuk dan bunyi huruf.  

 

    Metode yang digunakan pada modul ajar ini sangat bervariasi agar pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan sesuai dengan tahap perkembangan kognitif peserta 

didik kelas 1 SD. 

 

2.4 Konsep Evaluasi dalam Modul Ajar Kelas 1 

A. Konsep Evaluasi Pembelajaran 

     Evaluasi adalah kegiatan penting bagi pendidik dalam pembelajaran, karena 

membantu meningkatkan kompetensi dalam mengelola kelas dan memilih metode, 

media, serta bahan ajar yang tepat. Evaluasi juga memungkinkan pendidik mengetahui 

sejauh mana keberhasilan peserta didik. Hasil evaluasi dapat digunakan untuk 

perbaikan dalam proses pembelajaran. Evaluasi mencakup penilaian terhadap hasil 

belajar dan proses pembelajaran, sehingga sangat penting untuk menentukan 

efektivitas pembelajaran. Selain itu, Evaluasi dapat digunakan pendidik untuk 

meningkatkan kualitas diri dan pengajaran, serta pengelolaan kelas. Pendidik 

sebaiknya berinovasi untuk membuat pembelajaran menarik. Tanpa dukungan dan 

kemauan pendidik untuk berinovasi, pembelajaran bisa menjadi membosankan bagi 

peserta didik. 

    Menurut Chittenden, evaluasi memiliki empat tujuan utama. Pertama, keeping track, 

untuk melacak sejauh mana proses belajar peserta didik sesuai dengan rencana 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Kedua, checking-up, untuk mengecek 

kemampuan serta mengidentifikasi kekurangan peserta didik. Ketiga, finding-out, 

untuk menemukan kesalahan dan kelemahan yang ada pada peserta didik serta mencari 

alternatif solusi untuk perbaikan. Terakhir, summing-up, untuk menyimpulkan tingkat 

penguasaan peserta didik terhadap kompetensi yang telah ditentukan dalam laporan 

kemajuan belajar. 

    Evaluasi pembelajaran dapat dibagi menjadi lima jenis, yaitu:  

1. Formatif, yang dilakukan setelah peserta didik menyelesaikan sebuah materi. 

2. Sumatif, yang dilaksanakan setelah mengikuti mata pelajaran selama satu 

semester dan biasanya berbentuk ujian akhir semester. 
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3. Diagnostik, yang bertujuan untuk menganalisis kesulitan atau hambatan yang 

dihadapi peserta didik selama proses belajar. 

4. Penempatan, yang digunakan untuk menempatkan peserta didik berdasarkan 

bakat, minat, dan kemampuan mereka. Selain itu, evaluasi juga berfungsi untuk 

mengelompokkan peserta didik, seperti dalam pemilihan jurusan atau tingkatan 

kelas unggulan. 

 

     Teknik evaluasi pembelajaran merupakan serangkaian prosedur yang digunakan 

oleh pendidik untuk melaksanakan proses evaluasi. Evaluasi pembelajaran ini 

terbagi menjadi dua jenis utama, yaitu teknik tes dan teknik non-tes. Teknik tes 

adalah metode yang diterapkan dalam pengukuran dan penilaian, yang dapat 

mencakup pertanyaan, perintah, dan petunjuk, dengan tujuan untuk mengukur 

tingkat kemampuan atau mengungkap aspek-aspek tertentu dari individu tersebut.  

Tes terdiri dari dua bentuk, yaitu: 

1. Tes objektif, yang penilaiannya tergantung pada jawaban yang diberikan 

peserta didik dan menghasilkan skor yang sama. Jadi tes objektif dapat 

diartikan bahwa siapa saja yang memeriksa lembar jawaban tes akan 

menghasilkan skor yang sama karena kunci jawabannya sudah jelas dan 

pasti. 

2. Tes subjektif (tes esai), yang menuntut peserta didik mengemukakan 

gagasan dalam bentuk uraian dan penilaiannya bergantung pada pandangan 

individu yang menilai. Artinya, setiap orang yang melakukan penilaian 

akan menghasilkan hasil yang berbeda walaupun tes tersebut sama. 

 

       Teknik non-tes merupakan metode penilaian hasil belajar peserta didik yang 

dilakukan melalui pengamatan sistematis, tanpa melibatkan uji coba tes. Metode 

ini biasanya digunakan untuk mengevaluasi berbagai aspek kepribadian siswa, 

seperti perilaku, keterampilan, sikap sosial, serta aspek afektif dan psikomotor. 

Teknik non-tes yang sering digunakan pada pembelajaran sebagai berikut. 

1. Observasi, adalah teknik non-tes yang dilakukan dengan mengamati dan 

mencatat secara sistematis dan objektif mengenai suatu fenomena atau 

subjek. Dalam pembelajaran, pendidik dapat menggunakan observasi 

untuk mengamati sikap, karakter, dan keterampilan peserta didik. 
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2. Teknik wawancara dalam pembelajaran adalah kegiatan untuk 

memperoleh informasi atau jawaban dari peserta didik melalui 

percakapan atau tanya jawab. 

3. Kuesioner atau angket adalah teknik non-tes berupa daftar pertanyaan 

yang diisi responden sesuai keadaannya. Teknik ini digunakan pendidik 

untuk mengetahui minat, bakat, keterampilan, serta respon peserta didik 

terhadap pembelajaran, strategi, media, dan model pembelajaran yang 

digunakan. 

 

B. Penerapan Evaluasi dalam Modul Ajar Kelas 1 

    Evaluasi dalam pembelajaran bertujuan untuk mengukur sejauh mana peserta didik 

mencapai tujuan pembelajaran. Dalam modul ini, evaluasi dilakukan melalui: 

1. Asesmen Formatif 

Asesmen ini dilakukan selama proses pembelajaran untuk mengetahui 

pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan. Bentuk asesmen 

formatif yang digunakan meliputi: 

❖ Mengamati kemampuan peserta didik dalam mengenali bentuk dan bunyi 

huruf. 

❖ Membaca suku kata yang diajarkan. 

❖ Menulis nama sendiri dengan benar. 

2. Refleksi Guru 

Setelah evaluasi dilakukan, guru melakukan evaluasi terhadap efektivitas 

metode pembelajaran yang telah digunakan, serta menyesuaikan strategi 

pembelajaran, termasuk: 

❖ Keberhasilan dalam menyampaikan materi. 

❖ Tantangan yang dihadapi oleh peserta didik. 

❖ Perbaikan yang dapat dilakukan untuk pembelajaran berikutnya. 

3. Portofolio Pembelajaran 

Mengumpulkan hasil kerja siswa, seperti tulisan tangan, gambar, dan latihan 

membaca untuk melihat perkembangan mereka dari waktu ke waktu. 

4. Lembar Kerja Siswa 

Guru memberikan latihan tambahan kepada siswa yang sudah lebih mahir dalam 

membaca dan menulis, untuk memperkaya pengalaman belajar mereka. Latihan 

ini berupa tes objektif, seperti melengkapi garis-garis yang samar, yang 

bertujuan untuk melatih penulisan huruf dengan baik dan benar. 

 

    Evaluasi ini berperan penting bagi guru dalam merancang pembelajaran yang lebih 

efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Melalui evaluasi formatif, 

diharapkan peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik. 

Dengan pendekatan yang sistematis, upaya ini bertujuan untuk membantu peserta didik 
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dapat lebih percaya diri dan semangat dalam belajar, sehingga mereka dapat 

mengembangkan keterampilan membaca dan menulis sejak usia dini. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

3.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari makalah ini adalah membahas konsep dan komponen pembelajaran, 

khususnya dalam konteks kelas 1 SD dalam Kurikulum Merdeka. Pembelajaran yang 

efektif harus mencakup empat aspek utama, yaitu tujuan, materi, metode, dan evaluasi. 

Tujuan pembelajaran berperan sebagai panduan dalam proses mengajar, membantu guru 

dalam menyusun strategi dan menentukan metode yang sesuai agar siswa dapat mencapai 

kompetensi yang diharapkan. Materi pembelajaran juga memiliki peran penting dalam 

meningkatkan pemahaman siswa, sehingga perlu disusun secara menarik dan sesuai 

dengan perkembangan anak. Selanjutnya, metode pembelajaran yang digunakan harus 

disesuaikan dengan karakteristik siswa, seperti metode ceramah, diskusi, simulasi, dan 

tanya jawab, yang dapat membantu meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses 

belajar. Terakhir, evaluasi pembelajaran menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam 

menilai sejauh mana siswa memahami materi yang diajarkan. Evaluasi dapat dilakukan 

melalui asesmen formatif, sumatif, dan refleksi guru untuk meningkatkan efektivitas 

pengajaran. Dengan perencanaan yang matang dan penerapan komponen pembelajaran 

secara optimal, proses belajar-mengajar dapat berlangsung lebih efektif, menarik, serta 

memberikan manfaat yang maksimal bagi siswa kelas 1 SD. 
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